
100 

 

BAB  5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apotek (PKPA) 

yang dilaksanakan di Apotek Pro-Tha Farma maka dapat disimpulkan 

1. Selama pelaksanaan kegiatan PKPA di Apotek Pro-THA Farma, 

calon apoteker telah memahami peran, tugas, serta tanggung jawab 

apoteker dalam menjalankan kegiatan kefarmasian di apotek dan 

berpartisipasi aktif dalam pelayanan kepada pasien. Calon apoteker 

juga mempraktikkan secara langsung berbagai kegiatan pelayanan 

kefarmasian, baik resep maupun nonresep, seperti memeriksa 

keabsahan dan kelengkapan resep, melakukan peracikan obat, 

pemberian etiket dan label, pembuatan salinan resep serta kuitansi, 

hingga melaksanakan komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) 

kepada pasien. Selain itu, calon apoteker juga melakukan pelayanan 

swamedikasi untuk mendukung tercapainya pengobatan yang aman, 

efektif, dan rasional. 

2. PKPA di apotek pro-THA Farma, telah membantu calon apoteker 

untuk bekerja dalam tim maupun jaringan kerja dengan sejawat dan 

sesama tenaga kesehatan lainnya, baik untuk pengembangan usaha 

maupun untuk layanan kefarmasian. 

3. Selama kegiatan PKPA di apotek pro-THA Farma, calon apoteker 

berlatih untuk meningkatkan rasa percaya diri dan memperoleh 

peluang bagi calon apoteker dalam meningkatkan kompetensi diri 

secara mandiri. 

4. Mengaplikasikan ilmu teori yang didapat di bangku perkuliahan 

dengan keadaan sebenarnya yang ada dilapangan, selain 
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menumbuhkan rasa percaya diri hal tersebut juga membantu 

meningkatkan soft skill calon apoteker dalam berinteraksi dan 

melayani pasien dengan baik dan benar. 

5. Mengetahui tugas dan tanggungjawab apoteker yang dibutuhkan 

dalam kegiatan kefarmasian di apotek dan mampu berperan aktif 

dalam pelayanan kefarmasian kepada pasien. 

 

5.2 Saran 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi di Apotek Pro-Tha 

Farma, maka disarankan: 

1. Pemberian konseling, informasi, dan edukasi kepada pasien perlu 

ditingkatkan guna memastikan pasien memahami cara penggunaan 

obat yang benar, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam 

terapi dan memungkinkan obat memberikan hasil pengobatan yang 

optimal sesuai tujuan terapinya. 
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